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PERNYATAAN

Dengan i saya menyatakan bahwa dalam skripsi berjudul:

Pengaruh Urea Dalam Media Maturasi In Vitro Terhadap Tingkat Maturasi
Oosit Sapi

Tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan

di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat

karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali

yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.
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RINGKASAN

Penerapan bioteknologi merupakan upaya untuk meningkatkan efisiensi
reproduksi ternak, terutama untuk mendapatkan ternak dengan kualitas dan
kuantitas yang baik. Produksi embrio secara in vitro melalui teknik In vitro
Fertilization (IVF) merupakan suatu alternatif untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut (Dianti dkk., 2011).

In vitro Fertilization bisa didefinisikan sebagai teknik memproduksi
embrio secara buatan di luar tubuh induk betina dengan memanfaatkan oosit dari
ovarium induk yang diperoleh di RPH (Rumah Potong Hewan) atau dari ternak
betina unggul yang mengalami kelainan pada saluran reproduksi (Wattimena,
2011). Teknologi ini terdiri atas serangkaian kegiatan yang meliputi In vitro
maturation (IVM), In vitro Fertilization (IVF) dan In vitro Culture (IVC)
(Gordon, 2003). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat maturasi oosit
sapi secara in vitro pada media TCM-199 dengan pemberian urea.

Penelitian ini meliputi beberapa proses, antara lain : 1). Aspirasi oosit, 2).
Maturasi oosit in vitro, 3). Perlakuan pada maturasi oosit, 4). Pewarnaan aceto
orcein, 5). Pengamatan oosit matur. Terdapat tiga perlakuan yang berbeda dengan
enam ulangan, yang di butuhkan enam kali maturasi in vitro untuk masing-masing
perlakuan pada proses maturasi. Perlakuan pertama (PO) tanpa diberi urea,
perlakuan kedua (P1) dengan diberi urea dosis 20 mg / dl dan perlakuan ketiga
(P2) dengan diberi urea dosis 40 mg / dl pada medium maturasi.

Data yang telah didapatkan dianalisis menggunakan Analysis of Variance

(ANOVA) untuk mengetahui terdapatnya signifikasi perbedaan rata-rata dari
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perlakuan yang diberikan. Berdasarkan data rata-rata tingkat maturasi oosit,
diketahui bahwa kontrol (P0) 51,25, pemberian urea dosis 20 mg/dl (P1) 52,43
dan pemberian urea dosis 40 mg/dl (P2) 46,88 terhadap tingkat maturasi oosit sapi
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan (p 0,05).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

pemberian urea tidak berpengaruh terhadap tingkat maturasi oosit secara in vitro

pada media TCM-199.
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